Permmbuhan dan SaEmU B{mergan«
wngan yang Makm Kuai

bawa pertuinbuhan ekonomx
yang pesat pada banyak negara Asxa_

Timur.dan 'Tenggara Bahkan sebenamya di

bagi ri duma ini pemhangunan_= ekonom1
berlangsung dalam beberapa 'geiombang
ya_g_'__ berurutan semen_}ak berakhimya
Perang. Dunia II, Gelombang pertama per-
tumbuhan ekonomz yang. pesat dimulaa oleh
Jepang dalam das_a,warsa 1950 -am. dan_
1960—&11 yang dnkutl oieh gelombang kedua:
pada dasawasa I970—an darij pembangunan
Negara negara Industr; Baru (NIB) As;a
dan d;susui geiombang ketlga di pertengah~
an kedua dasawarsa 1980—an pembangunan

= *Diterjemahkan -oleh Sunarto Mdaru:Mursito dari
makaiah, Suhadl Mangkusuwonda IPaciflic.Economic

Suhadi MANGKUSUWONDO

'ASAWARSA 550:a5 ya yang. lala

RRC dan ASEAN Rakyat d1 negeri—negera_
ni mungkm sekarang terbiasa menyaks1kan_
tumbuhnya perekonomxan mereka ; dan
tahun ke tahun .dan, karenanya cenderung
memandang periuasan ekonomi sebagai, hal
b;asa - :

'Anggapan demikian jelas .terlalu picik.
dan seenaknya, karena perekonoman yang
mengaiam; pertumbuhan pesatuntuk jangka
waktu yang lama akhir-akhir ini hanya da-
pat ditemukan di sejumlah terbatas negara,
terutama. di Asia. Timur dan Tengeara.
Banyak negara berkembang-di bagian dunia:
yang lain, khususnyva di Afrika.dan, Amerika’
Latin, mengalami kesulitan besar untuk me-.
lepaskan diri dasi keadaan tertekan selama
lebih dari satu .dasawarsa. Untuk sebagian.
besar rakyat di negeri-negeri itu keadaan
stagnam telah menjadi penga!aman sehari-
hari, _dan kebanyakaﬂ dari mereka harus__
mendeuta penurunan tmgkat pendapaian__

Cooperatien and indonesia"__y'ang disarmpaikan dalam
suatu kuliak umem yang disel'enggar'akaa olfeh The In-
ternational Development Cenzar of Japan (IDC;,
Tokyo, 23 Mﬁrel 1990

yang LGI le"liit‘LIEI i.ib

_ Penampﬂan yang komras antara perekof_:
nomian Asxa di satu pihak dan Derehonomk _
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an Afrika dan Amerika Latin di lain pihak
belakangan ini menarik banyak perhatian,
Semakin banyak pengkajian dilakukan un-
tuk memahami sebab-sebab yang mendasari
pengalarnan vang berbeda itu. Konsensus
yang muncul di antara. para ekonom. tam-
paknya . menylmpulkan :
kebijakan pemerintahlah, __‘ebagal_ __faictor ter-
penting yang menyebabkan berbedanya pe-
nampilan ekonomi negara-negara yang se-
dang berkembang.

MNegara-negara Asia Timur dan Tenggara
berhasil mempertahankan momentum per-
tumbuhan ekonomi mereka melewati dasa-
warsa penuh gejolak 1970-an dan melewaii
resesi awal dasawarsa 1980-an, terutama ka-
rena mereka melakukan kebxjakan-kebljak-
an yang ‘ditujukan untuk ‘meraih manfaat
maksimal dari keuntungan perdagangan in-
ternasional. Tatkala masa-masa sulit datang

menjelang berakhirnya tahun 1970-an dan

permulaan tahun 1980-an, negara-negara ini
cepat menyadari bahwa mereka tidak dapat
mengandalkan ‘pada pembeli dalam negeri
saja untuk menjadi tempat pemasaran yang
memadai kalau mereka ingin ‘meneruskan
perkembangan sektor’ industri mereka’ yang
baru tumbuh. Bagz perekonomlan yang kecil
seperti Smgapura ‘Hongkong, dan Taiwan
kesadaran Adni tlmbul secara alamiah, tetapi
bagi ‘masyarakat ekonomi yang lebih “besar
seperti Thailand, Filipina, dan Indonesia ter-
nyata kesadaran untuk menvesuaikan diri
pun tidak membutubkan waktu lama.

' Negara-negara ini secara hampir bersa-
maan memutuskan bahwa penyesuaian-

wa. kebi jakan-
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bijakan pembaruan adalah pembaruan da-
lam kebijakan perdagangan. Semua negara
ini sebelumnya menjalankan kebijakan-kebi-
jakan perdagangan protektif berorientasi ke
dalam negeri, yang bertujuan mendorong

... berkembangnya industri manufakiur di da-
“lam negen“’ Sekarang, untuk menjamin per-

ang berkesmambungan mereka

memutuskan untuk ‘menembus pasaran in-

ternasional juga. Satu persyaratan untuk itu
adalah peningkatan daya saing industri da-
lam negeri. Oleh karena itu, perubahan da-
lam kebijakan-kebijakan perdagangan dan
industri adalai perlu untuk mendorong pe-
ningkatan masuknya modal, keahlian (ilmu)
dan teknologi, dan meningkatkan efisiensi
dengan memberi lebih banyak peluang per-
saingan dalam ‘perekonomian nasional.

Jadi suksesnya perekonomian Asia
Timur dan Tenggara dapat dikatakan akibat
kebuakan perdagangan mereka yang ber-
orientasi ke luar negeri dan kebxgakan—kebx-
jakan lain yang berkaitan dengannya. Akan
tetapi keberhasilan kebi}akan—kebuakan Ii
dapat dxragukan kalau pasaran~pasaran
utama di negara~negara industri maju tldak'
bertambah besar dan tidak menyerap pe-
nmgkatan ekspor dari kawasan itu. Khusus-_
nya pasaran luas AS dan sedikit banyak pa-
saran Eropa Barat merupakan penyerap
pentmg untuk perkembangan ekspor Asia,
terutama ekSpor barang-barang manufak-
tur, selamia masa-masa sulit tahun 1970-an
dan 1980-an. Bahkan ketika timbul senti-
men-sentimen proteksionis di AS dan Eropa
Barat, ekspor dari Asia Timur dan Tenggara'
masih terus tumbuh mengesankan vang de-
ngan demikian memungkinkan negara-

pembaruan kebijakan harus dijatankan
menghadapi resesi dan perubshan-perubah-
an struktur perdagangan internasional yang
menyertainyd, Yang terpenting di antara ke-

neEaTa di-sitn TG CT ratanian p‘t‘.‘f!.i.l!i’li)l.lﬁ“
an mereka yang pesat.

Dengan mengakui pentingnya peranan
pasaran negara-negara industri utama, khu-
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o negar: Asia: Pasxf:k menjad1 jauh Ieb;h ber-
'-mba'_" : a_r.padu satu dasawarsa sebeaum-

ngat pentzng, tidak lag1 sedominan seperti
's_eb_elﬁmr_i a.

“Inp dapat diperhhatkan misalnya dengan
kasus Indonesm ‘Selama bertahun-tahtn
: Amerlka merupakan pasar utama untuk eks-
por Indon sia. Akan tetapi, sejak kira-kira's
tahun yang IaIu Jepang telah menjadi pasar
yang ‘terbesar. Bahkan kalaupun kita menge-
cuahkan mmyak dan gas bum: sekarang Je-
pang adalah pasar terbesar untuk ekspor In-
donesia. Pada’ tahun "1989 ‘bagian Jepang
dalam__eks_por non-migas Indonesia adalah
sekitar 26% dibanding bagian AS, pasar ter-
besar kedua, sebesar 15%. NIB Asia“dan
ASEAN juga ‘telah muncul sebagaz pasaran-
pasaran yang besar. Ekspor ke negara- r_}ega-
ra “ini menunjukkan pertumbuhan menge-
sankan se]ama 5 tahun terakh:r Oieh karena

Ae:a Timurdan Tenggara, termasuk Jepang,”

akan ‘menjadi m:tranmxtra dagang Inciones:a
yang terpemmg

Apa artinya.semua ini ialah hahwa pere-
konomxan Asia - Timur dan Tenggara telah
berhasil - mencapai - tingkat pertumbuhan

yang tinggi selama masa-masa -vang -sulit,.
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katan saling ketergantungan di antara pere= .
konomian negara-negara ini selama satu se-

tengah dasawarsa terakhir. Perdagangan -
mereka telah menjadi lebih terkonsentrasx di Bt

daiam kawasan ini.

Angka angka stanst:k m:salnya, menun:
gukkan bahwa perekonomlan negara-negar:
PECC (t!ze Paczﬁc Economzc Coopemtzon

Conference yang mehput; 15 _hegara plus_,..
pulau-nu]au di I as:fm) 'nengekspor 65,9%-'
dari seluruh ekspor mereka pada 1988 ke" .
kawasan ini, yaitu memngkat dari_54 4%"

pada 1970. Ekspor dunia ke negara—negara
PECC meliputi sebesar 38,7% dari seluruh

jumlah ekspor:dunia, meningkat dari 31,4%;
pada:-1970. Bagian ckspor Jepang ke ka-
wasan - PECC .dari keseluruhan . ekspornya. -

meningkat dari 61,3% menjadi 66,8% (pada
1970 ke :1988), . bagian Kanada :meningkat
dari 70,0% menjadi 82,2%, bagian AS dari
40,1% -menjadi 50,6%, bagian Singapura

dari 59,3% menjadi 72,7% dan bagian Indo-.

nesia dari 80,5% menjadi 83,2%. -

Sebagalmana sudah disebutkan d: atas,_

semakm berkonsentrasmya perdagangan ke
dalam kawasan telah memungk:nkan nega-

ra-negara Asia Tmmr dan Tenggara mem-
pertahankan imgkat pertumbuhannya, teta-
pi dengan denyklan juga menmgkatkan_ke«;_
rawanan mereka, Itu berarti bahwa bila ter=

jadi kegoncanﬂan ekonomx atau politik yang
tak terduga di kawasan, mereka tidak
mudah beralih ke pasaran-pasaran alternatif

di lnar kawasan, ke Eropa Timur atau Barat;:
ke Amerika Latin atau Afrika, jikalau nega-

ra-negara lain ini tidak berhasil memperce-

pat tingkat pertumbuhan mereka secara sub-.
stansial. ‘Maka itu merupakan kepentingan:

Olelr Rarena per ey, berkonseniras pada
produk-produk manufaktur dan  kedua,
konsentrasi ekspor ke sejumlah negara Asia-
Pasifik tertentu. Ini berarti terjadi pening-

Jangka panjang negara-negara Asia, bahwa
kawasan-kawasan dunia yang lain juga
mengembangkan perekonomian mereka ber-
sama dengan perekonomian Asia-Pasifik,




'_338--

| -Kebumhan umuk Kerjasama daﬁam

_ kspor mereka Maka per{umn
"'yang pesat selam dnrmg; oieh meé

nmgkatnya vofume _mga oieh terus berubah{

nya pola perdagangan

keétiks ‘saling” ketergantungan ~ di * antara

ekonomi-ekonomi Asia-Pasifik meningkat,

orang ‘menjadi makin menyadari’ keperluan
untuk menjamin kelancaran dan kontinuitas
tukar—_menukar “barang, ‘modal, keahlian,

dan: teknologi ‘di ‘antara negara-negara ini.
Makinilama semakin banvak orang melihat

adanya: kebutuhan” akan suatu mekanisme
atau forum® yang ‘dapat menjadi saluran
komunikasi yang teratur di antara pemerm-
tah~pemermtah maupun d1 aatara sektor-
sektox swasta, untuk men;amm agar arus

perdagangan, penanaman modal, dan ahh_

teknologl di }\awasan ini dapat berlangsung

tanpa hambatan Satu Icepnhatman khnsus_
adalah kembah munculnya proteksmmsmé

dan menmgkatnya usaha. melakukan tmdak-_
an pembaiasan daiam perdagangan

=Sejumiah prakarsa telah diambil, ber-
mula sejak 1960-an, untuk menciptakan me-
kanisme: kerjasama’ dalam bidang perda-
gangan, keuangan, dan-bidang-bidang lain,
oleh- organisasi-organisasi swasta, pemerin-
tah, maupun para akademisi, Yang terakhir,

gunarkonsultasi: dan kerjasama dalam

Maka: :iidakiah 4 'mengherankan Hiikalau,

'ANALISIS CSIS, 19904

Pertemuan itu yang-dikenal sebagai ‘perte-.
muan ‘para menteri APEC (the. Asia- Pacific
Economic Cooperation) merupakan ivisaha
serius yang: pertamaroleh pemermtah-peme—'_
rintzht s untuk s memikirkan: kemungkmanl
menc;ptakan suaiu forum-antar pemermtah_

dangnbxdang yang ‘menjadit kepentmgan_
wasan *Beberapa kesepakatan di antara pa 3;

~ partisipan telah dicapai pada’ pertemuan di

Canberra, -yang terpenting adalah 1 ‘nengenal_

perundingan perdagangan muitilateral’ yang

sedang berlangsung fthe Uruguay Round}" i

Dalam pernyataan mereka yang d;s;ari
kan di akhir pertemuan, para menteri. me-
nyatakan bahwa setiap negara yang diwakﬂz
pada perfemuan itu.sangat mengandalkan
ekonominya pada sistem perdagangan multi-
lateral yang kuat dan terbuka, dan t_ak:s__a}tu'.
pun memikirkan agar Kerjasama Ekonoiﬁi.
Asia-Pasifik (APEC) diarahkan untuk mem-.
bemuk suaty blok perdagangan Para. mem.
teri menyampaikan dukungan yang kuat un-
tuk .penyelesaian Uruguay Round yang
bethasil dan tepat pada waxztunya. Mereka
berpendapat . bahwa banyak yang masih
harus dilakukan jika penutnpan Desember
1990 vang sukses mau dicapai. Sebab. itu,
mercka sepakat agar para menteri yang
Mmengurusi: kebijakan perdagangan hendak-
nya mengadakan perternuan di awal, Sep-.
tember 1950 untuk mendiskusikan hasil-
hasil vang telah dicapai dan memikirkan ba-
gaimana mengatasi hambatan-hambatan
vang ada demi suatu hasil MTN (Multilateral
Trade Negotiations) yang komprehensif dan
ambisius. Maka mereka akan mengadakan
pertemuan lagi di Brussel pada awal Desem-
ber menielang sidang penutupan Urusuay

dan“yang paling-penting di antaranya, ada-
lah pertemuan tingkat menteri dari 12 nega-
ra Asia-Pasifik yang diadakan di Canberra,
Aunstralia, pada 6 sampai 7 November 1989,

Round. Sementara itu, para pejabat senior
akan berkonsuliasi secara teratur di Geneva
untuk bertukar pandangan demi ?emajuaﬁ
MTHN.




aséran Eropa ‘Barat dan. Timur,
-atm, dan Juga bagaan-baglan

: 'perdagangan regtonal mungkm akan -mendo-
._rong blok~biok perdagangan vang lain mela-

: knkan tmdakan—tmdakan dagang yang dis-
knmmatlf dndonesia tidak akan mendapat

o keuntungan dari suasana perdagangan demn-

k:an, dan perdagangan dunia pin akan men-
der:ta Kesepakatan yang ‘dicapai 'di’ Can-
'berr : funtuk mengadakan .usaha-usaha ber-
sama mempertahankan dan memantapkan
s;stem perdagangan miiltilateral GATT; oleh
karenanya, sangat sejalan dengan strategz
perdagangan Indones:a - i, FFHARTI

_ Im tid ; _berarii bahwa telah ada kesepa—
katan sepenuhnya dl .antara negara-negara
Asza~Pasrflk mengenai pemecahan segala
masalah dalam agenda Uruguay Round me-
ngenai-MTN: yang sedang berlangsung. Se-
jumlah -persoalan perlu segera dipecahkan
jika: Uruguay. Round .mau ditutup dengan
sukses pada akhir 1990. Satu persoalan yang
penting “bagi Indonesia adalah perniagaan
tekstil. Karena'Indonesia masih-berada pada
tahap:awal indusirialisasi; maka tekstil dan
pakaian jadi: memainkan ‘peranan. sapgat
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an :-MFA (Muitifiber Arrangements) perlu. -
diperlonggar, ‘dan tata perdagangan tekstil @ .
hendaknya dikembalikan ke dalamsistem =

GATT. Sangatiah penting bagi Indonesia
bahwa dapat segera dicapai kesepakatan me. .
ngenai. berapa lamanya. dibutuhkan waktu:
untuk mengmtegramkan perdagangan tekstﬂ e

ke da.lam sistem GATT dan mengcnal taia

ngenal komodltas pertaman Pada dasarﬁy
Indonesza dapat menyetuguz gagasan supaya )
perdagangan komodltas pertaman juga seca-:
ra bertahap dimasukkan " dalam sistém -
GATT. Meskxpun begltu, menyangkut_ o
bahan pangan pokok sepem paci: Indone— '
sia’ memberl prlontas imggl dalam keselu—
ruhan rencana “pembudidayaannya  demi
menjamin ‘pemasokannya . yang: memadai,
Pemenuhan pasok bahan pangan ini mener_:;-'_
tukan stabilitas negara, di mana tanpa stabi-

litas. politik :maupun ekonomi -tidaklah.di-
mungkinkan - mempertahankan . pertum-
buhan ekonomi. Oleh karena .itu, harus di-.
benarkan - adanya bantuan . Pemerintah
kepada sekior perianian, termasuk subsidi-
subsidi seperti subsidi pupuk ‘atau kredit
dengan syarat lunak bagi para petant, khu-
susnya para petam pach

Lag1 persoalan Iam adaiah produk-
produk tropis, termasuk buah-buahan tro-
pis, kayu tropis, dan minyak atau lemak
tropis. Karena produk-produk tropis keba-
nyakan dihasilkan oleh negara-negara yang
sedang berkembang, seharusnya _nggara}
negara yang telah maju _.dé.pat_ menyetujui
menghapuskan. semua hambatan _tarif dan
non-tarif atas impor mereka pada produk-

penting dalam kegiatan ekspornya. Sebab
itu, pembatasan-pembatasan yang sekarang
ada .pada - tata ‘niaga  tekstil memasuki
pasaran-pasaran uiama di bawah pengatur-

produke-in,;tertasak b yang e
diolah atau setengah diolah.

- Persoalan-persoalan lain yang menjadi
kepentingan kebanvakan negars indusiri
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'niaj_u_ ‘meliputic:hak-hak milik" intelektual
{(IPR In!e!/ec!im! Property Righty. ‘dan"‘pér~
dagangan’ Jasa-jasa Berkenaan dengan per«-
lmdnngan IPR, kebanyakan negara yang se-
. dang berkembang berkepentmgan rdengan
'berianjutnya akses pada’ teknologl, ‘dan'ingin
ag _perimdungan IPR: t1dak akan menjadi
garana’ untuk memhatam valih teknologz
kepada negara-negara ini; Menyangkut ‘per-
-dagangan . Jasa~jasa, bcberapa sektor - Jasa
mém;'éunyax kepentmgan strategis -untuk
pe angupan . mereka, dan bahkan esensmi

pada pemsahaan-pemsahaan asmg mendm»
kan 1ndustn~mdustr1 jasa di negara. mereka

=Ttulah beberapa persoa]an'-yang menon-
jol 'pada - MTN:sekarang -ini;"Sebagaimana
telah’ dinyatakan, ‘adalah:menggembirakan
bahwa Perfemuan APEC di'Canberra telah
bersepakat untuk=melakukan “usaha-usaha
bersama: agar:MTN sekarang-ini menuju
suatu:penutupan yang sukses: Sevogianva
semua pthak® yang - berkepentingan: men-
dukung usaha yang pentxng ini.

ABEAN dan E(ergasama ﬁk(mﬂm
?asnﬁk

“Kesepakatan ‘mengenai pendirian bersa-
ma tentang MTN GATT merupakan prestasi
penting dari Pertemuan APEC di Canberra.
Namun pertemuan ini tak berhasii memecah-
kan “masalah bagaimana melembagakan
APEC. Satu kesukarannya berasal dari ke-
khawatiran ASEAN akan kemungkinan me-

ANALISIS CSIS; 15964

dang kerjasama ASEAN sebagai bagian ter-
penting:dari kebijakan Iuar ‘negeri-mereka
ASEAN; sejak ‘dari awalnya, telah berhasil
rnénéiptakan‘ ssuatu dingkungan yang"‘ét’abii
dan’ damai di-kawasan. Berdasarkan ‘ini
negarasnegara :anggotanya dxmungk; kan
melzksanakan cprogram-programi pem-
bangunan-nasionalnya untuk: memngkatkan
kesejahteraani:dan: taraf +hidup. rakyatnya
Maka ASEAN diakui mempunyai arti strate-
gis; karena-tanpa ASEAN-tidak akan ada
stabilitas ‘di ‘kawasan' dan: tanpa stabilitas
tidak ‘akan ada-kemakmuran. Meskipun
hasil-hasil -dalany Kerjasama perdagangém,
industri, dan bidang-bidang vang lain sejauh
ini-sangat tidak memenuhi harapan; namun
ASEAN-mempunyai arti vital dalam konteks
keseluruhan kebl_;akan luar negem dari
kawasan ini. P : HLE

.. Itulah aiasa_n_ mengapa.Indonesia, misalk
nya, mengkhawatirkan kemungkinan meny-
runnya. ataon . melemahnya -kerjasama
ASEAN .jika ASEAN. bergabung . dalam
suatt kelompok kerjasama yang lebih. besar
seperti APEC. Terutama jika APEC didomi-
nasi oleh salah satu atau kedua raksasa
ekonomi: Jepang dan Amerika, adaiah ba-
haya bahwa ASEAN akan kehilangan iden-
titasnya dan dengan itu hilang pula perekat
yang menglkat mereka selama ini,

- Orang harus-mehhat ketakutan ini“tidak
sebagai. melulu xenophobia, karena bagai-
manapun -ASEAMN, ‘sebagai suatu :asosiasi,
masih refatif-muda. Dia membutuhkan pe-
mupukan “yang:iterus-menerus oleh .semua
negara anggotanya unfuk melawan tekanan-
tekanan dari luar baik ekonomi maupun po-

1ty r 1 T D : )
btk pang munslin-memeeak-belah-merelan

nurinnya landasan Rerjasama ASEAN sen-
diri.

Nepara-negara  anggola. ASEAN, ‘aiau
setidak-tidaknya Indonesia, selalu” meman-

Baranglali diperlukan wakiu lebih daripada
satu - generasi sebelum: solidaritas regional
berakar dan menjadi‘kesadaran nasional da-
lam masyarakat ASEAMN pada umumnva.®
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ama "acara daskusz diskusmya para
* mernte EC memberi_perhatian pada ke-
_kha_ \SEAN, . antara: lain,;. dengan
- menyetujui.-bahwa salah satu prinsip. dalam
us ker;asama Asia-Pasifik ialah
-komltmen untuk, membuka dialog terbuka
dan konsensus .dengan. penghargaan vang,
sama terhadap pandangan dari semua ang-
gotanyal: ‘Selain’ itu, disetijui bahwa dalam
kerjasama akan ‘diakni:adanyakeanekara-
gamandi; kawasan, termasuk Berbeda-beda-
-nya‘sistemi‘sosial dan’ ekonomi serta tmgkat'
perkembangan masmg-masmg S

Mengenaxakeiembagaan APEC ASEAN
lebih suka menggunakan mekanisme.dialog
vang-sudah-.ada antara"ASEAN «dan mitra-
mitra-dialognya;. vang lazim ‘disebut- PMC
{Post-Ministerial. Conferencel, - sebagai. fo-
run:.untuk. konsult331—konsuita51 APEC.
PMC: beriemu setiap - tahun,- dihadiri -oleh:
para. menteri - luar: negeri: enam. negara
ASEAN dan-para.mitra dialognya: AS, Ero-.
pa Barat, Jepang, Kanada, Australia, dan
Mew Zealand. Dalam pandangan ASEAN,

. +Sebagaimana disebutkan di depan, tidak -
tercapai persetujuan final pada pertemuan dj
Canberra; menyangkut masalah kelembaga-
an:ini. Sekalipun:demikian,: pertemuan :m
nyepakatiagar-kerjasama sebaiknya melen
kapi d_an--berpangkal pada, dan:tidak me
perkecil: arti, - organisasi-organisasi .
telah. ada . .di. kawasan, termasuk bada
badan resmx antar.- pemenntah

“tidak resmi seperti Konperensi: Kerjasama

Ekonomi - Pasifik:- (PECC). Dengan penger_—;: '
tian -itu, -semestinya dapat segera -dicapai -

suatu persetujuan mengenai pendirian orgas,

nisasi APEC; dengan kaitan kerjasama yang. - -
erat-dengan-ASEAN, PECC, dan lembaga{ :
lembaga serupa; yang Jdain yang ada-di. ka—_-'
wasan. : " WY

--Masalah: keanggotaan - merupakan per-
spalan lain-yvang sulit; Karena APEC-adalah’
suatu:badan antar pemerintah, dapatlah .dis
mengerti bahwa tidak-akan-mudah:memu~
tuskan negara-megara mana akan diperbo-
lehkan untuk ikut serta. Tak seorang pun
akan ‘meragukan ’ pentingnya ‘perdagangan
Cina, Hongkong, dan Taiwan di kawasan:
Akan tetapi, masih perlu ditemukan suatu
perumusan yang dapat disetujui:oleh semua-
nya: untuk:mengikuisertakan ketiga negara:
ini.-Partisipasi Uni-Soviet dalam APEC bah-
kan barangkali'akan-lebih sulit lagi diputus-:
kan. -Beberapa negara Amerika  Latin -pun
telah :mnenyatakan:ninatnya: :turut -berga-
bung,. {etapi :anggota-anggota lain:-masih:
harus memberikan persetujuannya berdasar-
kan:kuatnya kaitan-kaitan ekonomi mereka
dengan'kawasan -ini. ; :

Atas dasar pengaiaman yang ialu pemeﬁ

torum  michendaknya digunakan cuntuk
melakukan: konsultasi-konsultasi.. AREC,
dengan dltambah anggota baru: s seperti
Ex.orea . . U RS

rintah-pemerintah memerlukan © banyak
walkiv - untuk-menyetujui -masalzh-masalah
vang peka secarapolitik seperti itu. Karena
zlasan-itu adanya organisasi-organisasi-non-
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pemerintah; seperti PECC, besar artinya ka-
rena-sebagai lembaga non-pemerintah jauh

lebih mudah membuat keputusan mengenai
keanggotaan. Negara-negarayang berkepen-

tin ggﬁn_ wekonomis’ denganiskawasan’ secara
mudah+dapat ‘bergabung dalam PECC dan
ikut aktif dalam. berbagai:kegiatan yang me-

nyangkut masalah-masalah kawasan; sebe~

lum’ APEC dapat memutuskan untuk mengi-
kutsertakan mereka atau'tidak dalam kegiat-
an“resmi: APEC. Ciri BECC vang fri-partit
daniinformal memungkinkan forum ini lebih
bebas mendiskusikan kebijakan-kebijakan
danpermasalahan‘permasalahan, dan kare-
nanya* dapat berperan ‘sebagai - pelengkap
vang ‘berguna bagi sistern konsultasi" APEC
vang ‘lebih’ resmi. Semua ini: berarti bahwa
jalan yang terbaik untuk mengatur kerja-
sama regional di Asia-Pasifik adalah me-
ngaitkan: berbagai .-organisasi dan forum,
baik “penierintah ‘maupun non-pemerintah,

dalam:isuatu -jalinan: orgamsaSI orgamsasl

yang salmg menun}ang

Perkembangan-perkembangan : dz
Empa Timur. : Lo

- Perubahan‘«perubahan besar sedang ber-
langsung di. Eropa-:Timur. . Seluruh - dunia
dengan periuh perhatian menyaksikan pesat-
nya ~perubahan “ekonomi :dan politik di
kawasan Eropa. Tak seorang pun memper-
kirakan bahwa perubahan yang demikian
mendasar -dan-besar' akan ‘teriadi dalam
jangka waktu yang begitu singkat. Negara-
negara di Asia-Pasifik sudah seharusnya me-
mikirkan implikasi-implikasi apakah: vang
akan dltxmbulkan oieh perkembangan.
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bahan "yang sewajarnya: disambut “gemibira
karena miemungkinkan negara-negara:sepers
ti ‘Indonesia mendiversifikasikan - pasaran
ekspornya, yang pada gilirannya akanime-
nguatkan “basis - ekspornya: Diperkirakan:
bahwa: suatu ‘Eropa Timur yang lebih:ber-
orientasi. * pasar-akan ‘menyerap «volume
barang dagangan lebih besar yang dapat di-
sediakan:Indonesia secara kompetitif, seper-
tisminyak-nabati, sabun ‘maupun: deterien;
dan alat-alat kecantikan. Beberapa perusa-
haan Indonesia baru-baru inisudah menan-
datangani suatu persetujuan usaha patungan
dengan rekan usahanya di Uni Soviet, untuk
mendirikan industri di negara itu guna me-
ngolah bahan mentah rnmyak sawit dari In-
donesia. Bermacam-macam barang konsum—'
si dapat dihasilkan dari minyak keiapa sawit
yang bisa dipasarkan di Uni Soviet. Usaha:
usaha serupa dapat dilakukan, misainya
dalam ‘industri-industri berbahan ﬁdéﬁtah
karet atay hasﬁ pertaman yang lain.” '

Sementara keprahatman telah terungkap_
atas_kemungkman berkurangnya arus modal
dari Eropa Barat ke Indonesia, jikalau para
investor dan pemerintah di Eropa Barat
memfokuskan perhatian mereka pada pasar
Eropa Timur yang sangat potensial. Mung-
kin ada dasar ril untuk keprihatinan ‘ini,
mieskipun -masih - belum ' pasti ‘bahwa arus
modal ke Asia-Pasifik akan merosot secara
substansial. - Prospek untuk pertumbuhan
kuat secara berkésinambungan di kawasan
ini adalah sangat baik. Untuk jangka peridek
sampai menengah peluang-peluang bisnis
dan investasi di sefuruh kawasan Asia Timur
dan Tenggara mungkin tetap menarik bagi
para investor potensial.

Sejauh menyangkut Indonesia, terbuka-
nya pasaran Eropa Timur memberikan pe-
luang -baru’ untuk peningkatan substansial
ekspor-ke kawasan itu. Ini merupakan peru-

Bahkan' kalaupun daya tarik Fropa
Timur menjadi terlalu kuat, negara-negara
di-bagian dunia sini seharusnya dapat me-
ngerzhkan cukup tabungan dari dalam-ka-
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. :wasan senchri Tingkat tabungan di seluroh
-'._perekonomlan Asia Timur dan Tenggara
| yang bertumbuh pesat telah berkembang se-

-Ifcara ‘berarti.

ekonomx_mai{ro maupun mlkro yang tepat,”

: pembangunann
't1dak akan menghadapl kendala-kendala
sumoer yang serius. ’

Sebagai kesimpulan, perekonomian ka-
wasan Asia-Pasifik tampaknya siap untuk
terus tumbuh dalam tahun 1990.an. Saling
keéergantungan vang meningkat menyebab-
kan negara-negara ini mengembangkan ker-

Dengan kebuakan kebuakan_-’-:_
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jasama di antara mereka, untuk menjamin..
agar perdagangan dan investasi terus meluas. -

dengan hambatan yang minimal. Indonesia

.dan ASEAN scharusnya menemukan jaian R
Untuk ¢ menyesuaxkan tata kerjasama sub- -
regaonainya sendiri, dx dalam jmgkup kerja- -
“sama Asia-Pasifik yang lebih luas, tanpa ke
: ;ulangan makna dan kepentmgan ker_;asama L

Pasifik seharusnya diperfuas di masa dﬁp&}l’_l:_ )
berdasarkan kekuatan perkaitan ekonomi

* mereka dengan kawasan. Perubahan akhir-

akhir ini yang terjadi di Eropa Timur seha-
rusnya disambut baik, karena memperluas
dan menguatkan basis untuk pertumbuhan
berkelanjutan perekonomian dunia di waktu
mendatang.






